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DESCRIPTION OF THE COMMUNITY’S STIGMA AGAINST 

SCHIZOPHRENIC PATIENTS IN GUNAKSA VILLAGE, UPTD REGION 

OF THE DAWAN II HEALTH CENTER KLUNGKUNG IN 2023 

 

ABSTRACT 

Schizophrenia is a chronic psychiatric disorder that receives a lot of stigma from 

society in the form of exclusion and shackles. The stigma that develops in society 

has a negative impact on patients, such as hampered ability to  socialize, poor 

interpersonal, causes violence such as shackling, death due to suicide, 

susceptibility to exacerbate schizophrenia and delays in treatment. This study aims 

to describe the community's stigma against schizophrenia patients in Gunaksa 

Village, UPTD Dawan II Klungkung Health Center in 2023. The type of research 

used is descriptive quantitative with a cross-sectional approach regarding 

community stigma towards schizophrenic patients. The sampling technique used in 

this study was purposive sampling with 60 research samples. The measuring 

instrument in this study used the Community Attitude Towards the Mental Illness 

(CAMI) questionnaire. Data analysis in this study used univariate data analysis. 

The results of the study found community stigma after the questionnaire was carried 

out, it was found that there was a stigma of 57 people (95%) against schizophrenic 

patients and as many as 3 people (5%) who had no stigma against schizophrenic 

patients. There is still a community stigma against schizophrenic patients in 

Gunaksa Village. The results of this study are that there is a social stigma against 

schizophrenia patients in research subjects based on age with an age range of 22-

39 years as many as 28 people (46.6%), based on gender, namely women as many 

as 31 people (51.7%), based on education, namely secondary education as many as 

29 people (48.3%), and based on private employment as many as 25 people 

(41.6%). 

Keywords : schizophrenia, stigma, public 
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GAMBARAN STIGMA MASYARAKAT TERHADAP PASIEN 

SKIZOFRENIA DI DESA GUNAKSA WILAYAH UPTD PUSKESMAS 

DAWAN II KLUNGKUNG TAHUN 2023 

 

 

ABSTRAK 

Skizofrenia merupakan gangguan kejiwaan kronis yang banyak mendapat stigma 

dari masyarakat baik berupa pengucilan dan pemasungan. Stigma yang berkembang 

di masyarakat memberikan dampak negatif pasien, seperti kemampuan untuk 

bersosialisasi yang terhambat, interpersonal yang buruk, , menimbulkan kekerasan 

seperti pemasungan, kematian akibat bunuh diri, rentan memperparah skizofrenia 

dan keterlambatan dalam pengobatan. Penelitian ini betujuan untuk 

menggambarkan stigma masyarakat terhadap pasien skizofrenia di Desa Gunaksa 

Wilayah UPTD Puskesmas Dawan II Klungkung tahun 2023. Jenis penelitian yang 

digunakan deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional mengenai 

stigma masyarakat terhadap pasien skizofrenia. teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik purposive 

sampling dengan 60 sampel penelitian. Alat ukur pada penelitian ini menggunakan 

kuisioner Community Attitude Towards the Mental Illness (CAMI). Analisis data 

pada penelitian ini menggunakan analisa data univariat. Hasil penelitian didapatkan 

stigma masyarakat setelah dilakukan kuisioner diperoleh ada stigma sebanyak 57 

orang (95%) terhadap pasien skizofrenia dan sebanyak 3 orang (5%) yang tidak ada 

stigma terhadap pasien skizofrenia. Terdapat masih ada stigma masyarakat terhadap 

pasien skizofrenia di Desa Gunaksa. Hasil penelitian ini yaitu ada stigma 

masyarakat terhadap pasien skizofrenia pada subjek penelitian berdasarkan usia 

dengan rentang usia 22 – 39 tahun sebanyak 28 orang (46,6%), berdasarkan jenis 

kelamin yaitu perempuan sebanyak 31 orang (51,7%), berdasarkan pendidikan 

yaitu pendidikan menengah sebanyak 29 orang (48,3%), dan berdasarkan pekerjaan 

yaitu swasta sebanyak 25 orang (41,6%).  

Kata Kunci : skizofrenia, stigma, masyarakat  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 

RINGKASAN PENELITIAN  

 

GAMBARAN STIGMA MASYARAKAT TERHADAP PASIEN 

SKIZOFRENIA DI DESA GUNAKSA WILAYAH UPTD PUSKESMAS 

DAWAN II KLUNGKUNG TAHUN 2023 

 

Oleh : Ni Kadek Adiari Supandhi 

Kesehatan merupakan kebutuhan dasar bagi individu tidak hanya terkait 

soal fisik semata melainkan juga kesehatan jiwa. Gangguan jiwa disebabkan 

ketidakstabilan fungsi psikososial individu, walaupun ada pula yang berkaitan 

dengan tidak berfungsinya organ fisik atau neurologis tertentu. Kesehatan jiwa 

lebih sulit untuk diamati sehingga sering kali tidak mendapatkan perhatian yang 

cukup dari masyarakat (Herdiyanto., 2017). Gangguan jiwa menjadi masalah 

kesehatan serius karena jumlahnya yang terus mengalami peningkatan, dan 

termasuk penyakit kronis dengan proses penyembuhan yang lama. Salah satu 

permasalahan dalam perawatan pasien gangguan jiwa adalah stigma masyarakat 

yang dapat menghambat kesembuhan. Stigma oleh lingkungan terhadap pasien 

gangguan jiwa tidak hanya menyebabkan terkucilkannya pasien dari lingkungan, 

namun beban psikologis bagi keluarga yang akan menjadi penghambat dalam 

kesembuhan pasien (Hartanto, 2021). 

Stigma yang dilakukan oleh masyarakat kepada penderita skizofrenia 

disebabkan kurangnya pengetahuan masyarakat tentang gangguan skizofrenia. 

Masyarakat menganggap skizofrenia sebagai penyakit disebabkan oleh kutukan, 

akibat perlakuan masyarakat terhadap pasien skizofrenia yaitu membelenggu 

bahkan sampai menghina, memasung, dan mengucilkan mereka. tentunya stigma 

hanya akan membuat orang yang gangguan skizofrenia menghindari perawatan 

hingga tidak ditangani dengan cepat dan hanya akan membuat memperburuk 

kondisi orang gangguan skizofrenia. (Wulan, 2021). Dibuktikan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Baba dkk, (2017) mengungkapkan diskriminasi 

terhadap penderita skizofrenia lebih tinggi pada masyarakat umum, serta penelitian 

Dharma I, Ahsan, A., & Lestari. (2022), menyebutkan bahwa di Provinsi Bali 

penderita skizofrenia masih mengalami stigma yang tinggi di masyarakat. 
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Data World Health Organization (WHO) tahun 2022 mengungkapkan di 

seluruh dunia terdapat sekitar 24 juta jiwa atau 1 dari 300 jiwa (0,32%) menderita 

skizofrenia.  Penelitian yang dilakukan oleh  Charlson., Alize J. Ferrari, Damian F., 

et.al (2018) mengungkapkan bahwa angka skizofrenia di kawasan Asia tenggara 

mencapai 2 juta jiwa penderita. Hasil risert kesehatan dasar tahun 2021 

menunjukkan di Indonesia jumlah kasus ODGJ berat yang mendapat layanan 

sebesar 65% . Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, mengungkapkan, di 

Provinsi Bali jumlah penderita skizofrenia tahun 2018 adalah sekitar 46.530 jiwa 

tersebar di kabupaten yaitu 11 per 1000 atau naik sekitar 2,3 per 1000  penduduk 

(Balitbangkes,2018). Menurut data Rikesdas Provinsi Bali (2018), prevalensi 

pasien dengan skizofrenia di Kabupaten Klungkung mencapai  225 orang. hasil 

studi pendahuluan di UPTD Puskesmas Dawan II prevalensi skizofrenia sebanyak 

60 orang di tahun 2022 dan kasus skizofrenia yang ada di Desa Gunaksa, 

Kecamatan Dawan, Kabupaten Klungkung sebanyak 12 orang di tahun 2022. 

   Dampak dari stigma dapat menimbulkan tidak dapat mencapai tujuan 

hidup secara optimal, tidak bisa mendapatkan pekerjaan yang layak, kemampuan 

untuk bersosialisasi yang terhambat, interpersonal yang buruk, menyebabkan 

kualitas hidup buruk, penurunan harga diri, menimbulkan kekerasan seperti 

pemasungan, kematian akibat bunuh diri, rentan memperparah skizofrenia mereka, 

akses layanan kesehatan yang buruk, keterlambatan dalam perilaku mencari 

pengobatan (Fox, AB, et al, 2017). Upaya mengatasi stigma perlu adanya edukasi 

dan meningkatkan literasi, menciptakan kontak sosial, dan perlu adanya advokasi 

sitemik terkait kesehatan mental di masyarakat (Khansa, 2022). Berdasarkan uraian 

latar belakang di atas peneliti berharap bisa menggambarkan stigma masyarakat 

terhadap pasien skizofrenia di Desa Gunaksa wilayah UPTD Puskesmas Dawan II 

Klungkung. 

 Skizofrenia adalah gangguan otak yang disebabkan oleh 

ketidakseimbangan sel-sel kimia dopaminergik di otak. Skizofrenia dapat 

menyerang siapa saja, ditandai dengan hilangnya sensasi dan respons emosional, 

serta penarikan diri dari hubungan interpersonal yang normal. Biasanya, delusi 

(keyakinan salah) dan halusinasi (persepsi tanpa stimulasi sensorik) (Pitayanti & 

Hartono, 2020). Penyebab skizofrenia yaitu penampilan dan perilaku umum, 
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gangguan pembicaraan, gangguan perilaku, gangguan afek, gangguan persepsi 

sensori,dan gangguan pikiran. Jenis skizofrenia yaitu skizofrenia paranoid, 

hebefrenik, katatonik, residual, simple, dan simplex. Stigma adalah persepsi negatif 

yang dipengaruhi oleh lingkungannya. Stigma menjadi salah satu kendala dalam 

menangani masalah kesehatan mental. Faktor utama yang berkontribusi terhadap 

berkembangnya stigma adalah pandangan agama dan budaya, tingkat pengetahuan, 

penyebaran informasi palsu oleh lingkungan, dan kurangnya pengalaman langsung 

berurusan dengan orang yang mengalami gangguan jiwa. (Hanifah, Asti, dan 

Sumarsih 2021). Faktor yang mempengaruhi stigma diantaranya usia, jenis 

kelamin, pendidikan dan pekerjaan.  

 Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini telah 

dilakukan di Dusun Bandung, Desa Gunaksa wilayah UPTD Puskesmas Dawan II. 

Waktu penelitian direncanakan mulai dari diajukannya judul pada bulan Januari 

2023 sampai berakhirnya penyusunan karya tulis ilmiah pada bulan Mei 2023. 

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat usia remaja sampai dewasa yang 

tinggal di sekitar rumah pasien skizofrenia di Dusun Bandung, Desa Gunaksa yaitu 

sebanyak 150 orang, teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. 

sampel responden dalam penelitian ini adalah masyarakat yang dekat dengan rumah 

keluarga pasien skizofrenia di Dusun Bandung, Desa Gunaksa yang berjumlah 

sebanyak 60 sampel. Instrument pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuisioner Community Attitude Towards the Mental Illness 

(CAMI), Bentuk kuesioner menggunakan hard copy yang disebarkan melalui rumah 

warga. 

 Hasil penelitian ini, didapatkan Stigma masyarakat terhadap pasien 

skizofrenia di Desa Gunaksa Wilayah UPTD Puskesmas Dawan II Klungkung 

Tahun 2023, didapatkan masih adanya stigma terhadap pasien Skizofrenia sebesar 

57 orang (95%) yang ada stigma dan  sebanyak 3 orang (5%) yang tidak ada stigma, 

serta skoring CAMI menunjukkan dimana skor sikap Otoriterisme ditambah 

Batasan Sosial lebih besar dari skor Kebajikan ditambah Ideology Kesehatan 

Mental Komunitas. 
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      Hasil penelitian Stigma masyarakat terhadap pasien skizofrenia di Desa 

Gunaksa Wilayah UPTD Puskesmas Dawan II Klungkung tahun 2023 pada subjek 

penelitian berdasarkan usia didapatkan bahwa subjek penelitian yang ada stigma 

terhadap pasien skizofrenia ada pada  usia 22 – 39 tahun yaitu sebanyak 28 orang 

(46,6%). Pada subjek penelitian berdasarkan jenis kelamin yang ada stigma 

terhadap pasien skizofrenia  mayoritas pada perempuan sebesar 31 orang (51,7%). 

Pada subjek penelitian berdasarkan  tingkat pendidikan didapatkan bahwa yang ada 

stigma terhadap pasien skizofrenia  mayoritas pada tingkat menengah sebesar  29 

orang (48,3%). Dan pada subjek penelitian berdasarkan pekerjaan didapatkan 

bahwa yang ada stigma terhadap pasien skizofrenia mayoritas bekerja sebagai 

swasta sebesar 25 orang (41,6 %). 

     Dapat disimpulkan bahwa Hasil penelitian stigma masyarakat terhadap 

pasien skizofrenia di Desa Gunaksa Wilayah UPTD Puskesmas Dawan II 

Klungkung Tahun 2023, masih adanya Stigma masyarakat terhadap pasien 

Skizofrenia dengan hasil penelitian ada stigma sebanyak 57 orang (95%) dan tidak 

ada stigma sebanyak 3 orang (5%).  

Karakteristik respoden stigma masyarakat terhadap pasien skizofrenia di Desa 

Gunaksa Wilayah UPTD Puskesmas Dawan II Klungkung Tahun 2023 dari 60 

responden, berdasarkan usia yaitu berusia 22 – 39 tahun yaitu sebanyak 25 orang 

(43,4 %), karakteristik berdasarkan jenis kelamin responden terbanyak perempuan 

yaitu sebanyak 31 orang (51,7%), karakteristik berdasarkan pendidikan responden 

terbanyak yaitu yang berpendidikan menengah yaitu sebanyak 29 orang (48,3%), 

dan karakteristik berdasarkan pekerjaan responden terbanyak swasta  yaitu 

sebanyak 25 orang (41,6 %).  

 Peneliti menyarankan kepada masyarakat agar menambah wawasan 

pengetahuan dalam memperlakukan pada pasien skizofrenia dan memberikan 

pandangan positif pada pasien skizofrenia. untuk penelitian selanjutnya dalam 

mengetahui stigma masyarakat terhadap pasien skizofrenia. peneliti selanjutnya 

juga dapat meneliti tentang cara mengurangi stigma masyarakat terhadap pasien 

skizofrenia dengan penerapan pelatihan tambahan dalam kesehatan mental pada 

masyarakat terhadap pasien skizofrenia 
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